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ABSTRAK

Rosihun. 2015. Peran Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin dalam
Memperbaiki Perilaku Keagamaan Masyarakat Desa Mangli Randudongkal
Pemalang. Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing Khoirul
Basyar M.S.I

Kata Kunci: Majelis dzikir, Perilaku keagamaan

Latar belakang masalah penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa
kurangnya kesadaran dari masyarakat dalam hal beribadah seperti Salaz
berjama’ah, Salaf tepat pada waktunya, membaca al-Qur’an, mengikuti pengajian
dan berdzikir, menunjukan bahwa mereka lebih mementingkan pekerjaannya atau
urusan dunianya dari pada ibadahnya, sehingga tidak tampak pada masyarakat
akan kegiatan atau aktivitas yang positif dalam bidang keagamaan dalam
kesehariannya. Keadaan tersebut menggugah hati Ustzz Ahmad Syafi’i untuk
mendirikan sebuah Majelis Dzikir dengan harapan dapat menjadi suatu wadah
atau sarana bagi masyarakat untuk memperbaiki perilaku keagamaan
masyarakatnya yang dirasa kuang baik dan jauh dari kesan agamis.

Berdasarkan latar belakang masaiah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana perilaku keagamaan masyarakat Desa Mangli
Randudongkal Pemalang, dan bagaimana peran Majelis Dzikir Nurul
Muta’alimin dalam memperbaiki perilaku keagamaan masyarakat Desa Mangli
Randudongkal Pemalang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku
keagamaan masyarakat Desa Mangli Randudongkal Pemalang, dan untuk
mengetahui peran Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin dalam memperbaiki perilaku
keagamaan masyarakat Desa Mangli Randudongkal Pemalang. Kemudian
kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi masyarakat bahwa
dengan rajin mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan dapat memberikan
pelajaran-pelajaran positif yang sangat bermanfaat, dan menjadi wacana tentang
peran Majelis Dzikir dalam memperbaiki perilaku keagamaan masyarakat agar
sesuai dengan ajaran Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sedangkan jenis
penelitian menggunakan penelitian lapangan (feld research). Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan teknik analisis data deskriptif kualitatif yang menganalisis data
dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data melalui kata-kata atau
kalimat, dan dipisahkan menurut kategori yang ada untuk memperolch
keterangan yang jelas dan terperinci.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa perilaku keagamaan masyarakat
Desa Mangli randudongkal pemalang, sebelum adanya Majelis Dzikir Nurul
Muta’alimin bisa dikatakan sangat minim akan pengetahuan agamanya, mereka
tidak begitu paham syarat dan rukun Sa/af. Mereka juga sangat jarang melakukan
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aktifitas-aktivitas keagamaan dalam sehari-harinya. Dan mereka lebih cenderung
untuk melaksanakan Sa/at di rumah masing-masing tanpa berjama’ah dan
dilaksanakan sewaktu-waktu.

Setelah adanya Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin, Perilaku Keagamaan
Masyarakat Desa Mangli Randudongkal Pemalang berangsur-angsur membaik,
seperti dalam pelaksanaan Salaf, masyarakat senantiasa melaksanakannya dengan
berjama’ah dan mengetahui syarat dan rukunnya. Masyarakat juga mulai
membiasakan diri untuk melaksanakaan Sa/af Sunnal, membaca al-Qur’an dan
bersedekah. Mereka juga senantiasa mengikuti berbagai kegiatan keagamaan
yang diadakan oleh Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin seperti Salat Hajat dan
Nariyahan, Istigdsah Réatibiyah, Zikir Bismilah Syirifah, Mandkib dan kegiatan
Ta’lim atau pengajian sehingga masyarakat mempunyai aktivitas yang positif
dalam bidang keagamaan dalam kesehariannya.

Adapun peran Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin dalam memperbaiki
perilaku keagamaan masyarakat Desa Mangli adalah dengan melalui kegiatan-
kegiatan yang diadakan oleh Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin seperti Sa/at
Hajat dan Nariyahan, Istigasah Ratibiyah, Zikir Bismilah Syarifah, Manakib dan
kegiatan 7a’/im atau pengajian. Dan dapat disimpulkan bahwa peran dari Majelis
Dzikir Nurul Muta’alimin adalah sebagai wadah dan juga sebagai sarana bagi
masyarakat untuk mendidik, membimbing dan mengajarkan kepada masyarakat
mengenali hal-hal keagamaan agar menjadi manusia yang lebih baik.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan bertambah jauhnya masa sekarang dengan zaman
Rasulallah SAW, maka usaha untuk menguatkan hati sangatlah penting.

Hampir seluruh ahli ilmu jiwa berpendapat bahwa sesungguhnya
apa yang menjadi keinginan dan kebutuhan manusia itu bukan hanya
terbatas pada kebutuhan makan, minum, pakaian ataupun kenikmatan-
kenikmatan lainnya. Berdasarkan hasil riset dan observasi mereka
mengambil kesimpulan bahwa pada diri manusia terdapat semacam
keinginan dan kebutuhan yang bersifat Universal. Kebutuhan ini melebihi
kebutuhan-kebutuhan lainnya, bahkan mengatasi kebutuhan akan
kekuasaan. Keinginan akan kebutuhan tersebut merupakan kebutuhan
kodrati, berupa keinginan untuk mencintai dan dicintai Tuhan.! Namun
masyarakat modern yang materialistis pragmatis ‘dengan segudang
aktivitas dan kesibukannya dalam rangka memenuhi kebutuhan
jasmaninya telah menjadikannya lupa terhadap kebutuhan ruhaninya
sehingga mereka tidak lagi menyempatkan waktu mereka untuk beribadah,
berdzikir dan berdo’a.

Banyak orang yang lalai akan kewajibannya sebagai seorang
hamba kepada sang khaliq (Allah SWT) yaitu untuk melaksanakan ibadah

kepada-Nya.

! Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), Hln. 42,




£30.4 o, ol I L Bz 17
Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Qs. Azzariat: 56)°

Mereka mengira bahwa semua fenomena alami dapat ditafsirkan,
karena itu tidak ada lagi kebutuhan kepada dunia lain yang Supernatural.
Gagal atau berhasilnya sesuatu tergantung pada rencana dan usahanya
sendiri, kalau ingin berhasil dan bahagia, 1a harus mempunyai cita-cita dan
berusaha dengan segala kemampuannya yang ada pada dirinya untuk
mencapai cita-cita tersebut. Yang pada prinsipnya bahwa manusia dapat
menentukan kebahagiaannya dan masa depannya.’

Tidak sedikit orang yang kurang sadar diri akan kewajibannya
sebagai seorang hamba untuk mengabdi dan mengerjakan ibadah, terlebih
untuk imengerjakan ibadah yang bersifat sunnah seperti memperbanyak

untuk berdzikir kepada Allah SWT.

o5 B AT 1851 1500 Gl gl
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. (Q.s. Al-ahzab
41 *

=

Setiap muslim tentu memahami bahwa Allah SWT merupakan
Dzat yang maha suci, dan tidak dapat dekat dengan-Nya kecuali siapa saja
yang mensucikan dirinya. Kesucian diri merupakan suatu media untuk

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Kesucian diri dipérlukan untuk

2 Muhamad Sohib Tohir, 4/-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Departemen Agama

Republik Indonesia, 2009), Hlm. 523.

11.

2 Rifyal Ka’bah, Dzikir dan Do’a dalam Al-Qui’an (Jakarta: Pt. Sapdodadi, 1999), Him.

‘Muhamad Sohib Tohir, AI-Qur'an dan Terjemahannya Op.Cit., Hlm. 423.




menjinakan nafsu agar tidak melanggar nilai, aturan dan hukum yang
berlaku. Itulah sebabnya dzikir dalam ajaran islam merupakan salah satu
alat untuk melaksanakan rivadah ruhiyah (olah jiwa) dan ajaran moral
untuk mensucikan hati manusia.’

Keberadaan sebuah lembaga keagamaan seperti majelis dzikir
atau majelis taklim tentu sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh
masyarakat pada saat ini, karena keberadaan sebuah majelis dapat menjadi
wadah bagi masyarakat dalam membimbing, membina, membentuk
perilaku dan kepribadian masyarakat yang agamis. Maka sudah
selayaknya keberadaan sebuah majelis keagamaan dengan berbagai
aktifitas kegiatan yang bernuansa islami mendapatkan dukungan dan
perhatian dari kalangan masyarakat, sehingga tercipta insan-insan yang
memiliki keseimbangan antara jasmani dan rohaninya (dunia dan akhirat)
dalam upaya menghadapi perubahan zaman yang semakin modern.

Menurut data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Ustaz
Ahmad Syafi’i selaku pendiri dan pengasuh Majelis Dzikir Nurul
Muta’alimin, diketahui bahwa masyarakat Desa Mangli kebanyakan
berprofesi sebagai petani dan juga buruh tani, mereka biasanya pergi ke
sawah atau ladang setiap hari, berangkat dari pegi dan pulang menjelang
malam hari sehingga waktu yang mereka miliki hanya dihabiskan di sawah
dan ladang mereka saja. Dari keadaan yang demikian tentu mereka tidak

dapat melaksanakan Salaz baik secara berjama’ah ataupun Salat tepat pada

5 yunus Hanis Syam, Dzikir Kesehatan (Yogyakarta: Lukita, 2010),Hlm. 16.




waktunya karena posisi mereka yang sedang beraktifitas di sawah atau
ladang. Sepulangnya dari sawah ataupun ladang, mereka juga tidak
menyempatkan diri mereka untuk meluangkan waktunya mengikuti
kegiatan lain separti mengikuti pengajian dan kegiatan keagamaan lainnya
karena rasa letih dan lelah setelah melaksanakan aktifitas pekerjaannya
seharian. sehingga tidak tampak pada masyarakat akan kegiatan atau
aktivitas yang positif dalam bidang keagamaan dalam kesehariannya.
Kurangnya kesadaran dari masyarakat dalam hal beribadah
seperti Salat berjama’ah, Salat tepat pada waktunya, membaca al-Qur’an,
mengikuti pengajian dan berdzikir, menunjukan bahwa mereka lebih
mementingkan pekerjaannya atau urusan dunianya dari pada ibadahnya,
sechingga keadaan tersebut menggugah hati beliau untuk mendirikan
sebuah majelis dzikir dengan harapan dapat menjadi suatu wadah atau
sarana bagi masyarakat untuk memperbaiki perilaku keagamaan
masyarakatnya yang dirasa kuang baik dan jauh dari kesan agamis.®
Berdirinya Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin di Desa Mangli
Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang telah mampu memberikan
perubahan perilaku kegamaan masyarakat Desa Mangli kearah yang lebih
baik dari pada sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aktifitas
atau kegiatan keagamaan yang telah nampak dan telah berjalan atau telah
menjadi sebuah agenda rutinan yang diikuti oleh masyarakat sekitar

lingkungannya. Diantara kegiatan-kegiatan tersebut adalah pelaksanaan

® Ahmad Syafi’i, Pendiri dan Pengasuh Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin, Wawancara
Pribadi, Pemalang, 22 Desember 2014,




Salat Hajat dan Nariyahan yang rutin dilaksanakan pada setiap malam
Senin dan pelaksanaan Istigasah Ratibiyah yang rutin dilaksanakan pada
setiap hari Jum’at dan Manckib setiap hari Selasa.’

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk
meneliti dan mengkaji lebih lanjut mengenai hal tersebut. Penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Majelis Dzikir Nurul
Muta’alimin dalam Memperbaiki perilaku Keagamaan Masyarakat Desa
Mangli Randudongkal Pemalang”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis
Ik'emukakan di atas, maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimané Perilaku  Keagamaan Masyarakat Desa Mangli
Randudongkal Pemalang?

2. Bagaimana Peran Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin dalam
Memperbaiki Perilaku Keagamaan Masyarakat Desa Mangli
Randudongkal Pemalang?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Perilaku Keagamaan Masyarakat Desa Mangli

Randudongkal Pemalang.
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2. Untuk Mengetahui Peran Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin dalam

Memperbaiki Perilaku Keagamaan Masyarakat Desa Mangli

Randudongkal Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai:

Bahan informasi bagi masyarakat bahwa dengan rajin mengikuti
kegiatan-kegiatan keagamaan dapat memberikan pelajaran-
pelajaran positif yang sangat bermanfaat.

Diharapkan dapat memberikan kontribusi pada khazanah keilmuan
islam serta menjadi wacana tentang pentingnya sebuah majelis
keagamaan dalam membangun kesadaran warga untuk mencari

ilmu pengetahuan, khususnya ilmu agama.

2. Kegunaan praktis

Secara praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai:

a.

Sebagai wawasan dan pengalaman praktis untuk penulis di bidang
penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi wacana tentang pentingnya
majelis dzikir dalam memperbaiki perilaku keagamaan masyarakat

sesuai dengan ajaran Islam.




E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis teori

Agar penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah maka perlu adanya kajian-kajian teori maupun karya-karya ilmu
yang berkenaan dengan masalah yang diteliti.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Majelis Dzikir adalah
bangunan/tempat pertemuan (kumpulan) orang banyak.® Dzikir adalah
puji-pujian kepada Allah yang diucapkan dengan berulang-ulang atau
perbuatan mengucapkan dzikir.’Jadi Majelis dzikir adalah suatu tempat
yang digunakan untuk berkumpul dalam rangka melakukan dzikir atau
puji-pujian kepada Allah SWT.

Dalam buku yang betjudul “Pokok-Pokok Ajaran Tasawuf
karya Imam khanafi Al-Jauhari, menjelaskan bahwa c-lzikir adalah
pembersih dan pengasah hati serta obatnya jika hati itu sakit. Selagi
orang yang berdzikir tenggelam dalam dzikirnya, maka cinta dan
kerinduannya semakin terpupuk terhadap dzat yang diingat. Jika ada
keselarasan antara hati dan lisan, maka pelakunya akan lalai terhadap
segala sesuatu. Sebagai gantinya, Allah akan menjaganya dari segala
sesuatu. Dengan dzikir, pendengaran menjadi terbuka, lisan tidak kelu
dan kegelapan menyingkir dari pandangan, dengan dzikir ini Allah
menghiasi lisan orang yang berdzikir, sebagamana Dia menghiasi

pandangan orang-orang yang bisa memandang dengan cahaya. Lisan

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama. 2002), Hlm. 859.
? Ibid., Him. 1571. -
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yang lalai seperti mata yang buta, telinga yang tuli dan tangan yang
buntung. Dzikir merupakan pintu Allah yang paling lebar dan besar,
terbuka diantara Allah dan hamba-Nya, selagi pintu itu tidak ditutup
oleh hamba dengan kelalaiannya.

Al-Hasan Al-Bashry berkata “Carilah kemanisan dalam tiga
perkara: dalam shalat, dalam dzikir dan dalam membaca al-Qur’an.
Jika kalian tidak mendapatkannya, maka ketahuilah bahwa pintunya
dalam keadaan tertutup”. Dengan dzikir, hamba bisa mengalahkan
syetan, sebagaimana syetan yang dapat mengalahkan orang-orang yang
lalai dan lupa diri. Dzikir merupakan ruh amaln-amalan yang shalih.
Jika amalan terlepas dari dzikir, maka amalan itu seperti badan yang
tidak memiliki ruh."’

Istilah perilaku keagamaan terdiri dari dua kata, perilaku dan
keagamaan. Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap
rangsangan atau lingkungan.'’ Sedangkan Keagamaan berasal dari kata
“agama” yang mendapat awalan “ke” dan khiran “an” sehingga
membentuk kata sifat dan menunjukan arti hal yang berhubungan
dengan agama. Dan agama adalah ajaran, sistem yang mengatur tata
keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada tuhan yang maha
kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia

dengan manusia serta manusia dan lingkungannya.'?.

1% Ymam Khanafi Al-Jauhari, Pokok-Pokok Ajaran Tasawuf (Pekalongan: STAIN
Pekalongan Press, 2010), Him. 219.

" Op.Cit.,, Hlm. 17.

12 Ibid., Hlm. 15.




Dalam buku yang berjudul “dzikir kesehatan” karya Yunus
Hanis Syam dijelaskan bahwa secara filosofis dzikir bukanlah satu
aktifitas yang hanya untuk mengagungkan asma Allah SWT semata.
Dzikir adalah satu aktifitas ibadah dengan satu tujuan yakni
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dzikir adalah salah satu upaya
untuk melepaskan diri dari kelalaian dengan senantiasa menghadirkan
qalbu bersama al-Haq (Allah). Dengan cara mengulang-ungulang
menyebut asma Allah dalam hati maupun lisan."

144

Dalam buku yang berjudul dzikir dan do’a” karya
Muhammad Yasin Suhaimie dijelaskan bahwa dzikir ialah suatu
perbuatan mengingat, menyabut, mengerti, menjaga dalam bentuk
ucapan-ucapan, lisan, gerakan, anggota badan, atau gerakan hati yang
mengandung arti pujian, rasa syukur dan do’a denga-n cara-cara yang
diajarkan oleh Allah SWT dan rasul-Nya untuk memperoleh

ketentraman batin, atau mandekatkan diri (taqorrub) kepada Allah, dan

agar memperoleh keselamatan serta terhindar dari siksa allah.
. Ados & PR S . /;&gJ = a2 J{ & 57w G - _f;
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka

manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram (Q.s. Ar-ra’du.28)"*

3 Yunus Hanis Syam, Op.Cit, Him. 15.
M Muyhammad Yasin Suhaimie, Dzikir Dan Do’a (Malang: Universitas

Muhammadiyah, 2005), Hlm. 1. "

\‘
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Penelitian yang relevan

Berdasarkan judul dalam penelitian ini, ada skripsi lain yang
mempunyai judul hampir serupa yang penulis jadikan sumber sebagai
acuan penulisan. Skripsi tersebut disusun oleh Nurul Khotimah
232108395 dengan judul skripsi “Peran Pondok Pesantren Dalam
Meningkatkan Perilaku Keagamaan Masyarakat (Studi Di Pondok
Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Quran Randudongkal
Pemalang)”.

Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa Pondok pesantren adalah
lembaga pendidikan Islam serta berperan sebagai lembaga bimbingan
keagamaan, keilmuan, kepelatihan, pengembangan masyarakat, dan
sekaligus menjadi budaya. Termasuk di Pondok Pesantren Roudhotut
Tholibin Hidayatul Quran yang terletak di Dukuh Jayim Kecamatan
Randudongkal Kabupaten Pemalang yang berdiri tahun 2003 dan
diresmikan tahun 2005, dimana kondisi di lingkungan sebelum ada
pesantren kehidupan masyarakatnya kurang baik, jauh dari kesan
agamis, mungkin karena ada pengaruh letak pondok pesantren yang
dekat dengan pasar tradisional, terminal, jalan serta areal pertokoan,
yang hampir setiap hari ramai dan sering menjadi tempat maksiyat
seperti perjudian, minuman keras dan lain-lain. Terkadang mereka
melakukan secara terang-terangan di lingkungan masjidrBaiturrohim
yang dekat dengan pondok pesantren. Dari situlah berdiri pondok

pesantren dan mulai mengaktifkan kegiatan-kegiatan keagamaan di

-

D
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pondok dan masjid. Kondisi masyarakat sekitar pondok dan masjid
berangsur-angsur membaik, banyak santri yang menuntut ilmu, baik
yang mukim maupun non mukim, masyarakat dari lvar daerah.
Mereka mulai belajar ilmu agama, memahami dan menjalankan ajaran
agama Islam, serta mengurangi hal-hal kemaksiyatan.'

Dan penelitian yang disusun oleh Siti jumiroh 232108115
dengan judul skripsi “peranan pengajian rutin jumat di majlis taklim
athohiriyah terhadap tingkah laku desa kalitorong randudongkal
pemalang”.

Dalam skripsi ini di jelaskan bahwa Pengajian rutin Jumat di
Majelis Taklim Athohiriyah yang berada di Desa Kalitorong
Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang merupakan salah satu
ekspresi dari antusias masyarakat dalam usaha menerapkan ajaran-
ajaran agama Islam, sehingga perkembangannya terarah dengan baik.
Hal ini menjadikan para ulama setempat untuk turut berpartisipasi
dalam kegiatan majelis taklim tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengajian rutin
jumat di Majelis Taklim Athohiriyah mampu memberikan peranan
yang penting dalam meningkatkan potensi spiritual yaitu dalam
tingkah laku jamaah pengajian di Majelis Taklim Athohiriyah Desa

Kalitorong. Hal ini dibuktikan dengan giatnya masyarakat

5 Nurul Khotimah, "Peran Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Perilaku
Keagamaan Masyarakat (Studi di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an
Randudongkal Pemalang)”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan: Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2012), Hal. Vii.
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melaksanakan ibadah kepada Allah SWT (Hablummin Allah),
semakin baiknya hubungan anggota masyarakat (Hablummin al
annas), dan semakin meningkatnya kepedulian masyarakaf terhadap
lingkungan sekitar.'

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yakni sama-sama mengkaji tentang peran dari
sebuah lembaga keagamaan. Namun dari masing-masing penelitian
tersebut mempunyai perbedaan pada nama lembaga yaitu majelis
dzikir dengan majelis takl im. Penelitian ini lebih memfokuskan pada
peran dari majelis dzikir dalam memperbaiki perilaku keagamaan
masyarakat.

3. Kerangka berfikir

Berdasarkan analisis teoritis diatas, maka penelitian ini
memfokuskan pembahasan pada peran majelis dzikir dalam
memperbaiki perilaku keagamaan masyarakat.

Dzikir adalah segala sesuatu atau tindakan dalam rangka
mengingat Allah SWT, mengagungkan asma-Nya dengan lafaz-lafaz
tertentu baik yang dilafazkan dengan lisan atau hanya diucapkan
dalam hati saja yang dapat dilakukan dimana saja dan tidak terbatas
pada ruang dan waktu. Pembentukan perilaku keagamaan yang di
dibentuk oleh dzikir itu melalui empat tahap. Yang pertama melalui

dzikir qalbiyah yaitu dzikir hati, seseorang yang berdzikir dengan

6 Qiti Jumitch, "Peranan Pengajian Rutin Jum’at di Majelis Taklim Atohiriyah
Terhadap Tingkah Laku Masyarakat Desa Kalitorong KecRandudongkal Kab. Pemalang”,
Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2012), Hlm. vii.
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dzikir hati akan menumbuhkan keimanan yaitu titik awal untuk
meyakini atau mengingat Allah SWT, setelah itu diteruskan dengan
dzikir ‘aqlivah yaitu akal, setelah hati meyakini dan akal menangkap
untuk berfikir tentang keesaan Allah SWT yang teraplikasi dari faedah
dzikir akal yaitu ma rifat. dan kemudian diucapkan oleh lisan, yaitu
dzikir lisan, setelah lisan mengucapkan atau melafadzkan asma Allah,
maka teraplikasi oleh dzikir ‘amaliyah, sesungguhnya puncak dari
dzikir adalah taqwa (dzikir amal) yaitu dibuktikan dengan perilaku
keagamaan.

Dengan demikian, dzikir sangat memungkinkan untuk dapat
merubah perilaku keagamaan masyarakat menjadi lebih baik. Dan
melalui majelis dzikir Nurul Muta’alimin dihérapkan dapat merubah
perilaku keagamaan masyarakat Desa Mangli menjadi lebih baik.

F. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian

a. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu
pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada
fenomena atau gejala yang bersifat alami. Mengingat orientasinya
demikian, maka sifatnya mendasar dan naturalistis atau bersifat

kealamian, serta tidak bisa dilakukan di laboratorium, melainkan di
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lapangan. ' dan yang menjadi orientasi dalam penelitian ini adalah
perilaku keagamaan Masyarakat Desa Mangli Randudongkal
Pemalang.
b. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field reseach) yang dilakukan di
kancah atau tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.'® Dan
dalam penelitian ini yang menjadi kancah atau tempat penelitian
adalah Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin  Desa Mangli
Randudongkal Pemalang.
2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang diambil secara
langsung dari sumbernya atau obyek yang diamati.”” Data ini
diperoleh dari orang-orang yang menjadi informan (key informan)
yang mengetahui pokok permasalahan yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini yang menjadi informan kunci (key informan) adalah
pengasuh Majelis Dzikir dan masyarakat yang mengikuti kegiatan
Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin Desa Mangli Randudongkal

Pemalang,

""Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Angkasa, 1993), Hlm.

159.
Bguharsimi Arikunto, Manajemen dan Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), Him.

5.
19 vyeuf Nalim dan Salafudin Turnmdi, Statistik Deskriptif, (Pekalongan: STAIN Press,

2012), him. 43.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang
diambil secara tidak langsung dari sumbernya, bisa diperoleh dari
data yang sudah ada maupun mengutip dari literatur.*® Dalam hal
ini yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
referensi-referensi kepustakaan atau buku-buku yang berkaitan
dengan judul penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan

! Teknik pengumpulan data yang

untuk mengumpulkan data’®
digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Interview atau Wawancara
interview atau wawancara adalah metoderpengumpulan
data dengan melakukan tanya jawab secara langsung dengan lisan
atau tertulis kepada responden yang dijadikan sampel.**
interview atau wawancara ini digunakan untuk
mendapatkan informasi dari pengasuh Majelis Dzikir tentang
sejarah berdirinya Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin, perilaku

keagamaan masyarakat serta peran dari Majelis Dzikir dalam

memperbaiki perilaku keagamaan masyarakat.

*® Ibid., him. 43.
Agyuharsimi Atikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Fraktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1992), Hlm. 222.
2\Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Iimiah, (Bandung: Tarsito, 1991)4{1111. 174,
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b. Observasi

Observasi adalah alat memperoleh data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki.”

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang
berkenaan dengan kondisi umum Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin
baik gedung, sarana, fasilitas dan pelaksanaan kegiatan yang ada di
Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin, untuk mengetahui perilaku
keagamaan masyarakat Desa Mangli Randudongkal Pemalang, dan
juga digunakan untuk mengetahui peran Majelis Dzikir Nurul
Muta’alimin dalam memperbaiki perilaku keagamaan Masyarakat
Desa Mangli Randudongkal Pemalang.

¢. Dokumentasi |

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berisi catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya. i

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data
tentang data administrasi serta hal-hal yang berhubungan dengan
Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin Desa Mangli Randudongkal

Pemalang.

Bholid Nurbuka dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara,

2003), Hlm. 42.
24 qutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Ar\l_C\li Offset, 1973), Hlm. 136.
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data deskriptif kualitatif yang menganalisis data dengan
mendeskripsikan atau menggambarkan data melalui kata-kata atau
kalimat, dan dipisahkan menurut kategori yang ada untuk memperoleh
keterangan yang jelas dan terperinci.*’

Analisis data ini digunakan untuk mengambil kaidah-kaidah
yang umum dengan dihubungkan pada realitas yang ada untuk ditarik
kesimpulan secara terperinci. Data yang diperoleh di lapangan yaitu di
Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin yang dilakukan dengan beberapa
teknik selanjutnya data-1 dipilih yang berkenaan dengan permasalahan
yang diteliti, yaitu peran Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin dalam
memperbaiki perilaku keagamaan Masyarakat Desa Mangli
Randudongkal Pemalang.

G. Sistematika Penulisan
Guna mempermudah dalam penyusunan dan penulisan skripsi,

maka perlu adanya sistematika penulisan. Adapun sistematika penulisan

skripsi ini sebagai berikut:

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif Kuantitalif (Bandung: Al-Fabeta,
2008), hlm. 207. “
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Bab I Pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab II Majelis Dzikir dan Perilaku Keagamaan Masyarakat, yang
meliputi Pertama Majelis dzikir: pengertian majelis dan pengertian dzikir,
Kedua Perilaku keagamaan masyarakat: pengertian perilaku keagamaan,
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan dan pengertian
Masyarakat. |

Bab III Peran Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin dalam
Memperbaiki  Perilaku  Keagamaan Masyarakat Desa Mangli
Randudongkal Pemalang, yang meliputi Pertama Gambaran Umun:
Sejarah Berdirinya, Letak Geografis, Profil, Struktur Organisasi, Visi dan
Misi, Sarana dan Prasarana, dan Kegiatan-kegiatan Majelis Dzikir Nurul
Muta’alimin. Kedua Perilaku Keagamaan Masyarakat Desa Mangli. Dan
Ketiga peran Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin dalam Memperbaiki
Perilaku Keagamaan Masyarakat Desa Mangli Randudongkal Pemalang,

Bab IV Analisis Peran Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin dalam
Memperbaiki  Perilaku  Keagamaan Masyarakat Desa Mangli
Randudongkal Pemalang, yang meliputi tentang Analisis Perilaku
Keagamaan Masyarakat Desa Mangli dan Analisis Peran Majelis Dzikir
Nurul Muta’alimin dalam Memperbaiki Perilaku Keagamaan Masyarakat
Desa Mangli Randudongkal Pemalang.

Bab V Penutup, meliputi simpulan dan saran-saran.




BABV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan dari bab satu
sampai dengan bab empat, maka skripsi dengan judul “Peran Majelis
Dzikitr Nurul Muta’alimin dalam Memperbaiki Perilaku Keagamaan
Masyarakat Desa Mangli Randudongkal Pemalang” dapat penulis
simpulkan sebagai berikut.
1. Perilaku Keagamaan Masyarakat Desa Mangli
a. Sebelum Adanya Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin
Sebelum adanya Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin,
Perilaku Keagamaan Masyarakat Desa Mangli Randudongkal
Pemalang bisa dikatakan sangat minim akan pengetahuan
agamanya, Mereka tidak begitu paham syarat dan rukun Salat
Mereka juga sangat jarang melakukan aktifitas-aktivitas keagamaan
dalam schari-harinya. Dan mereka lebih cenderung untuk
melaksanakan Sa/af di rumah masing-masing tanpa berjama’ah dan
dilaksanakan sewaktu-waktu.
b. Setelah Adanya Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin
Setelah adanya Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin,
Perilaku Keagamaan Masyarakat Desa Mangli Randudongkal
Pemalang berangsur-angsur membaik, seperti dalam pelaksanaan
Salat, masyarakat senantiasa melaksanakannya dengan berjama’ah
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dan mengetahui syarat dan rukunnya. Masyarakat juga mulai
membiasakan diri untuk melaksanakaan Salat Sunnah, membaca al-
Qur’an dan bersedekah. Mereka juga senantiasa mengikuti berbagai
kegiatan keagamaan yang diadakan oleh Majelis Dzikir Nurul
Muta’alimin seperti Salat Hajat dan Nariyahan, Istigdsah
Ratibiyah, Zikir Bismilah Syarifah, Manakib dan kegiatan 7a’lim
atau pengajian sehingga masyarakat mempunyai aktivitas yang
positif dalam bidang keagamaan dalam kesehariannya.
2. Peran Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin dalam memperbaiki perilaku
keagamaan masyarakat Desa Mangli antara lain adalah:
1) Bahwa Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin sebagai wadah atau
sarana pendidikan keagamaan bagi masyarakat.
2) Bahwa Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin sebagai wadah atau
sarana untuk pembinaan keagamaan masyarakat.
3) Bahwa Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin sebagai sarana untuk

kegiatan sosial keagamaan masyarakat.

B. Saran-saran
Dengan mengamati berbagai pelaksanaan kegiatan yang ada
dalam majelis dzikir nurul muta’alimin untuk memperbaiki perilaku
keagamaan masyarakat, maka ada beberapa hal yang dapat penulis

kemukakan sebagai saran, antara lain:
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Untuk Masyarakat

Tetap semangat dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah ada
dan mengamalkan apa yang telah diperoleh dari kegiatan-kegiatan
tersebut.

Untuk Majelis Dzikir

Mempertahankan dan mengembangkan apa yang sudah ada, dan
hendaknya meningkatkan management pengelolaan yang ada di

Maijelis Dzikir.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN WAWANCARA
1. Pengasuh
a. Bagaimana sejarah berdirinya Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin?
b. Begaimana perkembangan Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin?
c. Kegiatan apa saja yang ada di Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin?
d. Bagaimana pelaksanaan kegiatan yang adaa di Majelis Dzikir Nurul
Muta’alimin?
e. Bagaimana respon dari masyarakat Desa Mangli?
f. Bagaimana perilaku keagamaan masyarakat Desa Mangli?
g. Bagaimana peran Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin dalam memperbaiki
perilaku keagamaan masyarakat Desa Mangli?
2. Masyarakat
a. Adakah perubahan pada tingkah laku keagamaan masyarakat setelah
mengikuti kegiatan keagamaan di Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin?
b. Baghaimana perubahannya?
B. PEDOMAN OBSERVASI
1. Letak geografis Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin
2. Fasilitas atau sarana dan prasarana yang dimiliki Majelis Dzikir Nurul
Muta’alimin
3. Pelaksanaan kegiatan yang ada di Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin
4. Perilaku keagamaan masyarakat
C. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Profil Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin
2. Visi dan Misi Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin

3. Struktur Organisasi Majelis Dzikir Nurul Muta’alimin
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